BAB 1I

MANAJEMEN OPERASIONAL PERBANKAN SYARIAH DAN

PEMBIAY AAN QARDUL HASAN

A. Manajemen Operasional Perbankan Syaraiah

1.

Konsep Manajemen Operasional Perbankan Syariah

Secara konseptual menajemen adalah pekerjaan intelektual yang
dilakukan orang dalam hubungan organisasi bisnis dan ekonomi.
Manajemen adalah sebuah ilmu, seni, profesi dan sistem yang mengubah
berbagai sumber daya (manusia, material, mesin, metode, uang, waktu,
informasi, pasar dan moral) dalam suatu ruang usaha yang berguna bagi
kemanusian serta untuk mencapai tujuan tertentu melalui kerja sama
dengan orang lain secara sistematis, efektif, efisien dan rasional.’

Sehubungan manusia melakukan kerjasama dalam perbankan
untuk mencapai tujuan secara profesional dan rasional banyak usaha
untuk mengklasifikasikan manajemen sebuah profesi dalam mengola
sumber daya, termasuk mengola sistem lembaga keungan dalam
memberikan pelayanan dalam masyarakat.” Lembaga keuangan harus
memiliki manajemen yang baik, karena peran utamanya dalam alokasi
sumber daya keuangan dan sumberdaya riil untuk berbagai tujuan dan

sasaran yang beraneka ragam.

" Ismail Nawawi, Perbankan Syariah(Jakarta: VIV Press, 2012), 373.
2 .
Ibid., 374.
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Sistem finansial yang berfungsi dengan baik akan menciptakan
investasi dengan mengindendifikasi dan mendanai peluang bisnis yang
baik, memobilisasi simpanan, monitor kerja manajemen, memicu
perdagangan, menghindari dan mendeversifikasi resiko dan
memfasilitasi pertukaran barang dan jasa. Untuk meberikan gambaran
alur manajemen operasiaonal perbankan syariah diilustrasikan pada
gambar berikut:’

Gambar 2.1
Alur Operasi Manajemen Perbankan Syariah.
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? Ascayra, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Raja Grafundo, 2007) 31.
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2. Prinsip Manajemen Operasionl Perbankan Syariah

Bank syariah di Indonesia berdasarkan Undang-Undang Tahun

2008 pasal 2 perbankan syariah dalam melakukan kegiatanya atau dalam

mengoperasionalkan usahanya berdasarkan:*

a. Prinsip Syariah

Dalam bertransaksi pelaku bank harus meninggalkan 5

(lima) unsur yaitu:

1)

2)

Riba

Riba berarti sebuah tambahan atas harta pokok dengan
tidak adanya transaksi riil, larangan terhadap riba dan
kewajiban dalam membayar zakat dan anjuran melakukan
infak, shadaqah dan sebagainya. Pada hakikatnya adalah
sebuah kewajiban bagi mereka yang mempunyai kelebihan
dana untuk melakukan suatu usaha dan menghasilkan produk-
produk baru, sehingga membuka kesempatan kerja bagi orang
lain, dan ini mempunyai efek yang sangat luas bagi
peningkatan ekonomi masyarakat banyak.
Gharar

Gharar berarti sesuatu yang tidak pasti (uncertainty).
Transaksi gharar berarti sebuah transaksi yang mengandung

unsur ketidaktahuan dan ketidakpastian antara dua pihak yang

* Ismail Nawawi, Perbankan Syariah (Jakarta: VIV Press, 2012), 375-379.
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bertransaksi, baik berkaitan dengan akad maupun objek akad
yang tidak diyakini untuk diserahkan.
3) Maysir
Bank dalam bertransaksi harus dihindari unsur maysir
(judi), unsur ini merupakan bentuk objek yang diartikan
sebagai tempat untuk memudahkan sesuatu. Diartikan
memudahkan sesuatu karena seseorang yang harusnya
menempu jalan yang susah payah akan tetapi mencari jalan
pintas dengan harapan mencapai tujuan, walaupun jalan pintas
tersebut bertentangan dengan nilai dan syariat agama.
4) Haram
Haram yaitu transaksi yang objeknya dilarang dalam
syariah, baik itu haram zatnya, haram cara memperolehnya,
atau haram dalam memantfaatkanya.
5) Kedhaliman
Prinsip yang tidak menimbulkan kedhaliman atau
ketidakadilan bagi pihak lain.
b. Prinsip Demokrasi Ekonomi
Prinsip demokrasi ekonomi dalah kegiatan ekonomi
syariah yang mngandung nilai keadilan, kebersamaan, kemerataan,
dan kemanfaatan. Dengan demikian dalam prinsip demokrasi tidak

terjadi seseorang mengeksplolitasi orang lain dan harus saling
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menolong dan membangun kemitraan dalam kehidupan
berekonomi yang saling menguntungkan.
c. Prinsip kehati-hatian
Pedoman pengelolaan bank yang wajib dianut guna
mewujudkan perbankan yang sehat, kuat dan efisiean sesuai
dengan peraturan perundang-undangan. Manajer dan pengelola
satu sama lain harus melaksanakan prinsip kehati-hatian sehingga
tujuan berekonomi sesuai dengan tujuan syariat.
3. Dasar dan Tujuan Manajemen Operasional Perbankan Syariah
Dalam mengoperasionalkan manajemen dalam produk perbankan
syariah harus berdasarkan berbagai hal sebagai berikut:’
a. Kebutuhan fitrah manusia dalam manajemen.

Realitas manusia dalam kehidupan sehari-hari dalam
aktifitasnya, dapat dilihat dari dua sudut pandang jasmani dan
rohani. Kedua unsur manusia tersebut mempunyai kebutuhan
masing-masing.

Keseimbangan kebutuhan masing-masing unsur tersebut
akan tergantung terhadap kekuatan dan kelemahan dari dorongan
nafsu manusia dan kualitas pengendalian keimanan yang
mempengaruhi hati dan nurani. Akal dan hati nurani yang

berkualitas akan membatasi konsumsi yang lebih dari fitra manusia.

> Ismail Nawawi, Perbankan Syariah(Jakarta: VIV Press, 2012), 380-384.
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Konsumsi yang lebih dari fitra manusia adalah kebutuhan
palsu yang justru merusak diri. Keseimbangan dalam pemenuhan
kebutuhan itu merupakan keseimbangan citra manajemen dalam
berusaha dan bekerja untuk mendapat sesuatu yang baik dan halal.
Tujuan hidup dalam nuansa manajemen

Tujuan hidup manusia adalah ibadah, yang dikamsud ibadah
adalah setiap amal perbuatan yang disandarkan kepada Allah SWT
dengan disertai ketaatan. Ketetuan amal perbuatan menjadi ibadah
ditentukan oleh niat, dengan landasan syariat dan penuh keikhlasan.

Berusaha merupakan salah satu bentuk ibadah, oleh karena
itu setiap apa yang dilaksanakan oleh manusia itu harus mempunya
nilai ibadah, termasuk dalam manajemn perbankan syariah untuk
pelayanan kepada masyarakat atau umat. Berbagai faktor strategis
dalam  manjamen operasional  perbankan syariah  harus
mempertimbangkan nilai-nilai tujuan manajerial sebagai berikut:

1) Hak asasi manusia
Dalam menjalankan tugas manajerial nilai-nilai
kemuliaan dan hakekat manusia tidak boleh diabaikan dalam
pelaksanaan manajemen perbankan syariah. Manusia tidak
boleh diperbudak oleh keduniaan termasuk menjadi budak dinar
atau rupiah. Manusia hanya wajib menyembah kepada Allah,

inilah wujud hakekat hak asasi manusia.
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Hak dan kewajiban bekerja

Dalam Islam tidak dikenal adanya kelas manajer.
Karena adanya sekelompok orang yang menjadi manajer, hanya
dapat dilihat dari pembagian kerja atas dasar persetujuan
bersama. Disini Islam hanya mengenal pembagian kerja
berdasarkan kemampuan fisik, ilmu dan teknologi yang dimiliki
oleh masing masing manusia.

Adanya jenjang dalam organisasi kerja hendaknya hanya
semata-mata dimaksudkan agar setiap potensi baik fisik, ilmu,
dan teknologi dapat disenerjikan.

Akhlakul karimah

Ajaran Islam didasarakan dan ditunjukan untuk
membentuk akhlak yang mulia. Nabi Muhammad saw di utus di
dunia hanya untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.

Dengan akhlak yang mulia manusia diharapkan
melakukan perbuatan yang harmonis, baik, indah, dan serasi
termasuk dalam hubungan perbankan syariah dan para
nasabahnya. Dalam pelaksanaan manajemen wajib dijiwali,
dipimpin dan diarahkan untuk mencapai kebaikan (maslahah)
berdasarkan konsep yang ditetapkan oleh Allah SWT dan rasul-
Nya. Konsep akhlak menuju pada perbuatan yang terpuji,

berfaedah dan indah untuk mencapai tujuan dunia dan akhirat.
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Dari uraian sebagaimana diatas, harus di operasikan dalam
kegiatan usaha perbankan syariah baik terkait dengan usaha perbankan
maupun hubungan dengan para nasabah dan secara operasional
perbankan untuk mencapai tujuan kesejahteraan umat secara material

maupun spiritual yang berlandaskan kebahagian (a/-falah).

B. Pembiayaan

1. Pengertian Pembiayaan

Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia Nomor 9/19/PB1/2007,
pembiayaan didefinisikan sebagai penyediaan dana atau tagihan atau
piutang yang dapat dipersamakan dengan itu. Sedangkan menurut
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syari’ah
definisi pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang di biayai
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil . Dari sini dapat disimpulkan
bahwa pembiayaan adalah salah satu jenis dan kegiatan usaha lembaga
keuangan syari’ah untuk menyediakan dana atau tagihan kepada

masyarakat atau nasabah dengan kewajiban mengembalikan dana atau
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tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan (margin)
atau bagi hasil.®

Aktifitas yang tidak kalah penting dalam manajemen dana BMT
adalah penyaluran dana atau pembiayaan yang sering disebut /Jending-
financing. lIstilah ini dalam keuangan konvensional dikenal dengan
sebutan kredit. Sedangkan pembiayaan sering digunakan untuk
menunjukkan aktifitas BMT, karena berhubungan dengan rencana
memperoleh pendapatan.’

2. Jenis-Jenis Pembiayaan

Menurut jenis penggunaannya, pembiayaan dibagi menjadi tiga
hal sebagai berikut:

a. Pembiayaan konsumsi : pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi, yang akan habis di gunakan untuk memenuhi
kebutuhan

Pembiayaan ini diberikan kepada nasabah yang digunakan
untuk membeli barang-barang untuk keperluan pribadi dan tidak
untuk keperluan usaha.

b. Pembiayaan produktif : digunakan untuk memenuhi kebutuhan modal
kerja yang biasanya habis dalam satu siklus usaha.

Pembiayaan produktif ini diberikan kepada nasabah yang

membutuhkan modal dalam usahanya. Sedangkan kebutuhan yang

% Dadan Muttaqien, Aspek Legal Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: Safiria Insani Pres
2009), 85.
” Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil (Yogyakarta: UII Pres 2004), 163.
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dapat dibiayai dengan menggunakan pembiayaan produktif ini antara
lain untuk kebutuhan bahan baku, biaya upah, pembeliaan barang-
barang dagangan, dan kebutuhan dana lain, serta kebutuhan dana yang
diperlukan untuk menutup piutang perusahaan.

Pembiayaan investasi : pembiayaan investasi ini diberikan oleh bank
syariah kepada nasabah untuk pengadaan barang-barang modal (set
tetap) yang mempunyai nilai ekonomis lebih dari 1 tahun.

Secara umum, pembiayaan investasi ini ditujukan untuk
pendirian mesin proyek baru maupun proyek pengembangan,
modernisasi mesin dan peralatan, pembelian alat angkutan yang
digunakan untuk kelancaran usaha, serta perluasan usaha. Pembiayaan
investasi ini umumnya diberikan dalam nominal besar, serta jangka

panjang dan menengah.®

3. Produk-Produk Pembiayaan

a.

Produk Penyaluran Dana (Financing)
Dalam menyalurkan dananya kepada nasabah, secara garis
besar produk pembiayaan syari’ah terbagi ke dalam empat kategori

yang di bedakan berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu

¥ http://www.slideshare.net/rikaramlawati/perbankan-syariahpembiayaan diposting tanggal 05

Januari 2015.
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1) Pembiayaan dengan prinsip jual beli.

Pembiayaan dengan prinsip jual beli ditujukan untuk

memiliki barang atau menjual barang,” dalam prinsip ini akad

yang digunakan ialah :

a)

b)

d)

Salam ialah transaksi terhadap sesuatu yang dijelaskan
sifatnya dalam tanggungan dalam suatu tempo dengan harga
yang diberikan kontan di tempat transaksi.'

Istishna’ ialah transaksi terhadap barang dagangan dalam
tanggungannya yang disyaratkan untuk mengerjakannya.''
Murabahah ialah pembelian oleh salah satu pihak untuk
kemudian dijual kepada pihak lain yang telah mengajukan
permohonan pembelian terhadap suatu barang dengan
keuntungan atau tambahan yang transparan. >

Ba’i Al-wafa‘ ialah jual beli yang dilangsungkan dua belah
pihak yang dibarengi dengan syarat bahwa yang dijual itu
dapat dibeli kembali oleh penjual, apabila tenggang waktu

yang telah ditentukan telah tiba."

’ Adiwarman A Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, Edisi 3 (Jakarta, PT. Raja
Grafindo Persada, 2006), 96.
1% Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, Ensiklopedi Muamalah (Yogyakarta: Maktabah al

Hanif, 2009), 137.

" Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2012), 124.

12 Ibid., 136.
B Ibid., 179
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2) Pembiayaan dengan prinsip sewa.

Pembiayaan dengan prinsip sewa ini digunakan untuk
mendapatkan jasa.'* Untuk hal ini akad yang digunakan ialah :

a) [ljarah yaitu tarnsaksi sewa-menyewa atas suatu barang dan
atau upah-mengupah atas suatu jasa dalam waktu tertentu
melalui pembayaran sewa atau imbalan jasa.'

b) [ljarah muntahiya bi at-tamlik yaitu sejenis perpaduan antara
kontrak jual beli dan sewa, atau lebih tetapnya akad sewa yang
diakhiri dengan kepemilikan barang ditangan si pernbeli.16

3) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil.

Prinsip bagi hasil digunakan untuk usaha kerja sama yang
ditujukan guna kemitraan dalam bisnis.'” Produk perbankan yang
termasuk ke dalam kelompok ini adalah :

a) Mudarabah : kontrak (perjanjian) antara pemilik modal
(rab al-mal) dan pengguna dana (mudarib) untuk digunakan
aktivitas yang produktif di mana keuntungan dibagi dua antara
pemodal dan pengelola modal.

b) Musyarakah : kerja sama antara antara dua orang atau

lebih dalam hal permodalan, keterampilan, atau kepercayaan

'* Adiwarman A Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, Edisi 3 (Jakarta, PT. Raja
Grafindo Persada, 2006), 96.

'5 Abdul Ghafur Anshari, Reksa Dana Syariah (Bandung: Refika Aditama, 2008), 25.

' Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insanai
Press 2001), 118.

7 Adiwarman A.Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, Edisi 3 (Jakarta, PT. Raja
Grafindo Persada, 2006), 96.
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dalam usaha tertentu dengan pembagian keuntunga
berdasarkan nisbah.'®
4) Pembiayaan dengan akad pelengkap.

Untuk akad pelengkap ini tidak ditujukan untuk mencari
keuntungan, tapi ditujukan untuk mempermudah pelaksanaan
pembiayaan. Selain tidak ditujukan untuk mencari keuntungan,
dalam akad pelengkap ini juga tidak diperbolehkan untuk meminta
pengganti biaya-biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan
akad. Produk yang termasuk dalam kelompok ini adalah, zakat,
infaq, sedekah, wakaf dan gard."

4. Manfaat Pembiayaan
a. Manfaat Pembiayaan Bagi Bank

1) Pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasabah akan
mendapat balas jasa berupa bagi hasil, margin keuntungan, dan
pendapatan sewa, tergantung pada akad pembiayaan yang telah
diperjanjikan antara bank syariah dan mitra usaha (nasabah).

2) Pembiayaan akan berpengaruh pada peningkatan profitabilitas
bank. Hal ini dapat tercermin pada perolehan laba. Dengan adanya
peningkatan laba usaha bank akan menyebabkan kenaikan tingkat

profitabilitas bank.

'8 Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2012), 220.
1 Adiwarman A.Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, Edisi 3 (Jakarta, PT. Raja
Grafindo Persada, 2006), 96.
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Pemberian pembiayaan kepada nasabah secara sinergi akan
memasarkan produk bank syariah lainnya seperti produk dana dan
jasa. Salah satu kewajiban debitur yaitu membuka rekening (giro
wadi’ah, tabungan wadiah atau tabungan mudarabah) sebelum
mengajukan permohonan pembiayaan. Sehingga pembiayaan yang
disalurkan oleh bank syariah, secara tidak langsung juga telah
memasarkan produk pendanaan maupun produk pelayanan jasa
bank.

Kegiatan pembiayaan dapat mendorong peningkatan kemampuan
pegawai untuk lebih memahami secara perinci aktivitas usaha para
nasabah di berbagai sektor usaha. Pegawai bank semakin terlatih
untuk dapat memahami berbagai sektor usaha sesuai dengan jenis

usaha nasabah yang dibiayai.

b. Manfaat Pembiayaan Bagi Debitur

1))

2)

3)

Meningkatkan usaha nasabah. Pembiayaan yang diberikan oleh
bank kepada nasabah memberikan manfaat untuk memperluas
volume usaha. Pembiayaan untuk membeli bahan baku, pengadaan
mesin dan peralatan, dapat membantu nasabah untuk
meningkatkan volume produksi dan penjualan.

Biaya yang diperlukan dalam rangka mendapatkan pembiayaan
dari bank syariah relatif murah.

Nasabah dapat memilih berbagai jenis pembiayaan berdasarkan

akad yang sesuai dengan tujuan penggunaannya.
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Bank dapat memberikan fasilitas lainnya kepada nasabah,
misalnya transfer dengan menggunakan wakalah, kafalah,
hawalah, dan fasilitas lainnya yang dibutuhkan oleh nasabah.
Jangka waktu pembiayaan disesuaikan dengan jenis pembiayaan
dan  kemampuan nasabah dalam  membayar  kembali
pembiayaannya, sehingga mnasabah dapat mengestimasikan
keuangannya dengan tepat.*’

Dalam pembiayaan harus didasarkan kepada prinsip kehati-hatian

dan selalu mempertimbangkan bahwa pembiayaan akan memberi manfaat

kepada orang yang menerima dan diyakini bahwa pembiayaan dapat

dibayar kembali oleh mitra pembiayaan sesuai dengan perjanjian dengan

mempertimbangkan kondisi likuiditas dan kelayakan ekonominya.”'

5. Penilaian Pembiayaan.

Merupakan suatu proses analisis yang dilakukan oleh bank syariah

untuk menilai suatu permohonan pembiayaan yang telah dilakukan oleh

calon nasabah. Dengan melakukan analisis permohonan pembiayaan, bank

syariah akan memperoleh keyakinan bahwa proyek yang akan dibiayai

layak (feasible).”

? http://www.slideshare.net/rikaramlawati/perbankan-syariahpembiayaan diposting tanggal 05

Januari 2015.

! Buku Panduan Peraturan Pemerintah Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah 2007,

43.

2 Ismail, Perbankan S yariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 119.
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Adapun analisis pembiayaan berdasarkan prinsip 5C yaitu:
Character (kepribadiaan atau watak)

Menggambarkan watak dan kepribadian calaon nasabah. Bank
perlu melakukan analisis terhadap karakter calon nasabah dengan
tujuan untuk mengetahui bahwa calon nasabah mempunyai keinginan
untuk memenuhi kewajiban membayar kembali pembiayaan yang
telah diterima hingga lunas. Bank ingin meyakini willingness to repay
dari calon nasabah, yaitu keyakinan bank terhadap kemauan calon
nasabah mau memenehi kewajibannya sesuai dengan jangka waktu
yang telah diperjanjikan. Bank ingin mengetahui bahwa calon nasabah
mempunyai karakter yang baik, jujur, dan mempunyai komitmen
terhadap pembayaran kembali pembiayaan.

Capacity (kemampuan atau kesanggupan)

Analisis terhadap capacity ini ditujuakan untuk mengetahui
kemampuan keunagan calon nasabah dalam memenuhi kewajibannya
sesuai jangka waktu pembiayaan. Bank perlu mengetahui dengan pasti
kemampuan keuangan calon nasabah dalam memenuhi kewajibanya
setelah bank syariah memberikan pembiayaan. Kemampuan keungan
calon nasabah sangat penting karena merupakan sumber utama
pembayaran. Semakin baik kemampuan keuangan calon nasabah,
maka akan semakin baik kemungkinan kualitas pembiayaan, artinya
dapat dipastikan bahwa pembiayaan yang diberikan bank syariah

dapat dibayar sesuai dengan jangka waktu yang diperjanjikan.
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Beberapa cara yang dapat ditempuh dalam mengetahui
kemampuan keungan calon nasabah antara lain:
1) Melihat laporan keuangan
2) Memeriksa slip gaji dan rekening tabungan
3) Survei ke lokasi calon nasabah
Capital (modal atau kekayaan)

Capital atau modal yang perlu disetarakan dalam objek
pembiayaan perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam. Modal
meruapakan jumlah kekayaan yang dimiliki oleh calon nasabah atau
jumlah dana yang disertakan dalam proyek yang dibiayai. Semakin
besar modal yang dimiliki dan disertakan oleh calon nasabah dalam
objek pembiayaan akan semakin meyakinkan bagi bank akan
keseriusan calon nasabah dalam mengajukan pembiayaan dan
pembayaran kembali.

Collateral (jaminan)

Merupakan agunan yang diberikan oleh calon nasabah atas
pembiayaan yang diajukan. Agunan merupakan sumber pembayaran
kedua. Dalam hal ini nasabah tidak dapat membayar angsurannya,
maka bank syariah dapat melakukan penjualan terhadap agunan. Hasil
penjualan agunan diganakan sebagai sumber pembayaran kedua untuk
melunasi pembiayaannya.

Bank tidak akan memberikan pembiayaan yang melebihi dari

nilai agunan, kecuali untuk pembiayaan tertentu yang dijamin
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pembayarannya oleh pihak tertentu. Dalam analisis agunan, faktor
yang sangat penting dan harus diperhatikan adalah purnajual dari
agunan yang diserahkan kepada bank. Bank syariah perlu mengetahui
minat pasar terhadap agunan yang diserahkan oleh calon nasabah. Bila
agunan merupakan barang yang diminati oleh banyak orang
(marketable), maka bank yakin bahwa agunan yang diserahkan calon
nasabah mudah diperjualbelikan. Pembiayaan yang ditutup oleh
agunan yang purnajualnya bagus, risikonya rendah.
Secara perinci pertimbangan atas collateral dikenal dengan
MAST:
1) Marketability
Agunan yang diterima oleh bank haruslah agunan yang mudah
diperjualbelikan dengan harga yang menarik dan meningkat dari
waktu ke waktu.
2) Ascertainability of value
Agunan yang diterima memilik standar harga yang lebih pasti.
3) Stability of value
Agunan yang diserahkan bank memiliki harga yang stabil,
sehingga ketika agunan dijual, maka hasil penjualan bisa
mengganti kewajiban debitur.
4) Transterability
Agunan yang diserahkan bank mudah dipindahtangankan dan

mudah dipindahkan dari satu tempat ke tempat lainnya.
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e. Condition of Economy (keadaan ekonomi)

Merupakan analisis terhadap kondisi perekonomian. Bank
perlu mempertimbangkan sektor usaha calon nasabah dikaitkan
dengan kondisi ekonomi. Bank perlu melakukan analisis dampak
kondisi ekonomi terhadap usaha calon nasabah di masa yang akan
datang, untuk mengetahui pengaruh kondisi ekonomi terhadap usaha
calon nasabah.”

Dalam prinsip 5C, setiap permohonan pembiayaan, telah dianalisis
secara mendalam sehingga hasil analisis sudah cukup memadai. Dalam
analisis 5C yang dilakukan secara terpadu, maka dapat digunakan sebagai
dasar untuk memutuskan permohonan pembiayaan. Analisis 5C, perlu
dilakukan secara keseluruhan.**

Dari sini dapat disimpulkan bahwa pembiayaan adalah salah satu
jenis dan kegiatan usaha untuk menyediakan dana atau tagihan kepada
masyarakat dengan kewajiban mengembalikan dana tersebut dengan
jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.>

Salah satu adanya pembiayaan di lembaga non bank adalah
sebagai penyediaan dana untuk tujuan makro, meliputi : meningkatkan
ekonomi ummat, meningkatkan produktifitas, dapat membuka lapangan

baru, terjadinya distribusi pendapatan. Adapun secara mikro, tujuan

> Ibid., 120-125.

*1bid., 126.

» Dadan Muttagien, Aspek Legal Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: Safiria Insani Pres
2009), 85.
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pembiayaan meliputi : upaya memaksimalkan laba, menghindari

terjadinya dana menganggur.

C. Qardul Hasan
1. Pengertian Qardul Hasan

Qardul hasan gabungan dari dua kata, gard dan hasan. Menurut
bahasa (etimologi) gard berasal dari kata gat’u yang berarti potongan.
Yang dimaksud adalah potongan atas harta piutang untuk dipinjamkan.
Sedangkan Aasan artinya baik. Apabila digabungkan gardul hasan berarti
pinjaman yang baik, dimana pinjaman ini bertujuan untuk menolong
menyelesaikan ~ masalah keuangan atau untuk keperluan
peminj am.”° Qardul hasan merupakan perjanjian gard untuk tujuan sosial.
Tidak mustahil bagi suatu baitul mal yang terpanggil untuk memberikan
pinjaman-pinjaman kepada mereka yang tergolong lemah ekonominya
untuk memberikan fasilitas gardul hasan.”’
Sedangkan menurut Syafi’i Antonio, gard adalah pemberian harta kepada
orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain
meminjamkan tanpa mengharap imbalan.?®

Dalam pengertian lain, gardul hasan adalah pinjaman tanpa laba

(Zero-return). Al-qur’an sangat menganjurkan kaum muslimin untuk

% Osman Sabran, Urus Niaga Al-Qard Al-hasan dalam Pinjaman Tanpa Riba (Johor Baru:
University Teknologi Malaysia, 2002), 59-60

%’ Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam Dan Kedudukannya Dalam Tata Hukum Perbankan
Indonesia (Jakarta: PT Pustaka Grafiti, 1999), 75

% Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insanai
Press, 2001), 130.
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memberi pinjaman kepada yang membutuhkan. Peminjam hanya wajib
mengembalikan pokok pinjamannya, tetapi diperbolehkan memberi bonus
sesuai  keridhaannya.”’ Qardul hasan dalam operasionalisasinya
merupakan produk yang ditawarkan dari segi pembiayaan. Qardul hasan
atau benevolent loan adalah suatu pinjaman lunak yang diberikan atas
dasar kewajiban sosial semata-mata. Dalam hal ini, peminjaman tidak
dituntut untuk mengembalikan apapun kecuali modal pinjaman.°
Pembiayaan untuk jenis ini tidak terdapat kesepakatan yang
mengharuskan peminjam dana untuk mengembalikan modal ditambah
dengan keuntungan yang dihasilkan dari pinjaman tersebut. Kesepakatan
atau yang menjadi ketentuan dasar bagi pembiayaan jenis ini adalah
pinjaman tersebut bersifat sosial, tanpa pembebanan sejumlah
pengembalian kecuali modal itu sendiri, disamping ketentuan yang

bersifat administratif yang harus dipenuhi oleh masing masing pihak.

2. Landasan Hukum
Dasar hukum gardul hasan itu mubah (boleh), yang didasarkan
atas asas saling menolong dalam kebaikan.’' Seperti yang diterangkan

sebagai berikut :

» Mervyn K. Lewis dan Latifa M.Algoud, Perbankan Syari’ah, Prinsip, Praktek dan Prospek
(Jakarta: PT.Serambi [lmu Semesta, 2007), 83.

%0 zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 44.

3! Muhammad, Model-Model Akad Pembiayaan di Bank Syariah (Yogyakarta: UII Press, 2009),
137.
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a) Al-qur’an surat al-Baqarah ayat 245 :

(d)
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Artinya: Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka
Allah akan meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat
ganda yang banyak. dan Allah menyempitkan dan melapangkan
(rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. **

b) Al-qur’an surat al-Hadid ayat 11 :

TS A A e A S G A il
Artinya: Siapakah yang mau meminjamkan kepa(ia Allah pinjaman
yang baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu
untuknya, dan Dia akan memperoleh pahala yang banyak.”

Landasan dalil dalam ayat ini adalah kita diperintah untuk “
meminjamkan kepada Allah”, artinya untuk membelanjakan harta di
jalan Allah. Selaras dengan meminjamkan kepada Allah, kita juga
diperintah untuk “meminjamkan kepada sesama manusia” sebagai
bagian dari kehidupan bermasyarakat (Civil Society).**

¢) Hadis
Landasan gardul hasan dalam hadis Nabi diantaranya adalah yang

diriwayatkan oleh Ibnu Majah bahwa Nabi bersabda :*°

32 Departemen Agama RI, A/-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: PT Syaamil Cipta Media,
2008), 40.

3Departemen Agama Rl, A/-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: PT Syaamil Cipta Media,
2008), 539.

**Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insanai Press
2001), 132.

*Ibid,.
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Artinya: “ Anas bin Malik berkata bahwa Rasulullah Saw bersabda:
Aku melihat pada waktu malam di israkan, pada pintu surga tertulis:
Sedekah dibalas 10 kali lipat dan gardh 18 kali. Aku bertanya: ‘Wahai
Jibril mengapa gardh lebih utama dari sedekah?’ ia menjawab. karena
peminta-minta sesuatu dan ia punya, sedangkan yang meminjam tidak
akan meminjam kecuali karena keperluan.”(HR. Ibnu Majah).*
d) Ijma’

Para ulama’ telah menyepakati bahwa gqardul hasan boleh
dilakukan. Kesepakatan ulama’ ini didasari tabiat manusia yang tidak
bisa hidup tanpa pertolongan dan bantuan saudaranya, tidak ada
seorang pun yang memiliki segala barang yang ia butuhkan. Oleh
karena itu, pinjam meminjam sudah menjadi satu bagian dari
kehidupan di dunia ini. Islam adalah agama yang sangat
memperhatikan segenap kebutuhan umatnya.’’

3. Rukun dan Syarat Qardul/ Hasan.
Rukun dari akad gardul hasan yang harus dipenuhi dalam transaksi
adalah sebagai berikut :

a. Pelaku akad, yaitu mugtarid (peminjan), pihak yang membutuhkan

dana, dan mugrid (pemberi pinjaman), pihak yang memiliki dana.

3% Al-khafidh Abi Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Qozwin, Sunan Ibnu Majah,, Nomor Hadis
2431, Juz 2, Bairut: Darul Fikr, 812.

7 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insanai
Press 2001), 132.
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b. Objek akad, yaitu gard (dana).

c. Tujuan, yaitu 7wad atau countervalue berupa pinjaman tanpa imbalan
(pinjam Rp.X; dikembalikan Rp.X;) dan,

d. ijab dan qobul.

Sedangkan syarat dari akad qardul hasan yang harus dipenuhi

dalam transaksi, yaitu:

a. Kerelaan kedua belah pihak.

b. Dana digunakan untuk sesuatu yang bermanfaat dan halal.*®

c. Pihak yang meminjam (muqtaridh) wajib mengembalikan pinjaman.

d. Orang yang memberikan pinjaman (mugridh) benar-benar memiliki
harta yang akan dipinjamkan.

e. Pinjaman tidak memberikan nilai manfaat yang disyaratkan.

f. Tidak digabungkan dengan akad lain.*’

4. Manfaat dan Risiko Qardul Hasan.
Manfaat akad gardul hasan banyak sekali, diantaranya :
a. Memungkinkan nasabah yang sedang dalam kesulitan mendesak untuk
mendapat talangan jangka pendek.
b. Qardul hasan juga merupakan salah satu ciri pembeda antara bank
syariah dan bank konvensional yang didalamnya terkandung misi

sosial, disamping misi komersial.

3% Ascarya, Akad & Produk Bank Syari’ah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 48.
% Ikhwan Abidin Basri, Pengantar Figh Muamalah (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 256-257.
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c. Adanya misi sosial-kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra baik
dan meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap bank syariah.*’
Risiko dalam gardul hasan terhitung tinggi karena dianggap

pembiayaan yang tidak ditutup dengan jaminan.

J 1. Akad Qardul Hasan }

[ Nasabah J [ BMT }

4. Skill 3. Modal
100%
- ~
> 2. Proyek
Usaha
\ ¢ Y,

4 N\
5. Laba 6. Kembali Modal
g J

Gambar 2.2 Skema Qardul Hasan di Perbankan Syariah

Keterangan :

1) Bank dan nasabah melakukan perjanjian pembiayaan dengan
akad gardul hasan.

2) Bank dan nasabah mendapatkan proyek usaha dari hasil
kerjasama.

3) Bank hanya menyediakan modal untuk proyek usaha.

4) Nasabah menyediakan skill untuk proyek usaha tersebut.

* Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insanai
Press 2001), 134.
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5) Nasabah mendapatkan laba bersih dari hasil proyek usaha.

6) Bank mendapatkan 100% modal dari proyek tersebut.

5. Sumber Dana Qardul Hasan.

Dalam pembiayaan gqgardul hasan menggunakan akad tabarru’
yakni jenis akad yang berkaitan dengan transaksi non profit atau transaksi
yang tidak bertujuan untuk mendapatkan laba atau keuntungan. Akad
tabarru’lebih berorientasi pada kegiatan 7a’awun atau tolong menolong.

Qardul hasan diperlukan untuk membantu usaha kecil dan
keperluan sosial dapat bersumber dari dana zakat, infag, dan sedekah.
Disamping sumber dana umat para praktisi perbankan syariah, demikian
juga ulama, melihat adanya sumber dana lain yang dialokasikan untuk
gardul hasan yaitu pendapatan-pendapatan yang diragukan, seperti jasa
nostro di bank koresponden yang konvensional, bunga atas jaminan L/C
(letter of credif) di bank asing. Salah satau pertimbangan pemanfaatan
dana-dana ini adalah kaidah akhaffu dararain (mengambil mudarat yang
lebih kecil). Hal ini mengingat jika dana umat Islam dibiarkan di
lembaga-lembaga nonmuslim mungkin dapat dipergunakan untuk sesuatu
yang merugikan Islam.*'

Fasilitas qgardul hasan ini juga diberikan kepada mereka yang

memerlukan pinjaman konsumtif jangka pendek untuk tujuan- tujuan

yang sangat urgen dan mendesak. Selain itu juga diberikan kepada

! Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktek (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), 133.
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pengusaha kecil yang kekurangan dana, tetapi memiliki prospek yang

baik.** Sumber dana pinjaman gardul hasan dapat berasal dari modal,

infaq, sedekah, denda, sumbangan dan pendapatan non halal.** Selain itu
dana gqardul hasan juga berasal dari keuntungan bank yang di sisihkan
atau dari lembaga lain atau individu yang mempercayakan penyaluran
infaknya kepada bank.**

6. Aplikasi Qardul Hasan dalam Perbankan Syariah.

Akad gardul hasan biasanya diterapkan sebagai berikut :

a. Sebagai produk pelengkap kepada nasabah yang telah terbukti
loyalitas dan bonafiditasnya, yang membutuhkan dana talangan
segera untuk masa yang relatif pendek. Nasabah tersebut akan
mengembalikan secepatnya sejumlah uang yang dipinjam tesebut.

b. Sebagai fasilitas nasabah yang memerlukan dana cepat, sedangkan ia
tidak menarik dananya , misalnya tersimpan dalam bentuk deposito.

c. Sebagai produk untuk menyumbang usaha yang sangat kecil atau
membantu sektor sosial. Guna pemenuhan skema khusus ini telah

dikenal suatu produk khusus yaitu gardu/ hasan.®®

2 Warkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan Islam & Lembaga-Lembaga Terkait (Jakarta : PT.
Raja Grafindo, Cet.4,2004), 41.

* Muhammad, Model-Model Akad Pembiayaan di Bank Syariah (Yogyakarta: UII Press, 2009),
143.

44 Wirdyaningsih, et al, Bank & Asuransi Islam Di Indonesia, Edisi.1 (Jakarta : Kencana, 2005),
127.

* Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktek (Jakarta: Gema Insani Press,
2011), 133.



